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Abstrak 
Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan kurikulum sebelumnya 
sekaligus menanggapi tantangan pendidikan akibat pandemi COVID-19. Kuri-
kulum ini bertujuan membebaskan siswa dari tekanan serta memungkinkan 
mereka mengeksplorasi dan mengembangkan potensi secara optimal. Setiap 
anak memiliki karakter alami dan pengaruh zaman yang membuat mereka 
unik, sehingga Kurikulum Merdeka hadir untuk mendukung pembelajaran 
yang lebih mandiri. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Teaching at 
the Right Level (TaRL). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 
guru terhadap pendekatan TaRL dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif dan pemaham-
an yang baik terhadap pendekatan ini. Namun, implementasi TaRL di kelas 
masih terbatas karena berbagai tantangan, termasuk kurangnya pela-tihan 
dan keterbatasan sumber daya. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL 
dapat diterapkan dalam pembelajaran karena memberikan pengaruh positif 
dan memungkinkan fokus yang lebih baik terhadap kebutuhan siswa. Oleh 
karena itu, pelatihan serta dukungan yang lebih luas bagi guru perlu ditingkat-
kan agar pendekatan ini dapat diterapkan secara optimal di berbagai jenjang 
pendidikan. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia agar bisa mengembangkan 

potensi dirinya. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan haruslah menuntun segala kekuatan 
yang menjadi kodrat bagi anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya. Sejatinya setiap anak itu bukanlah kertas kosong, melainkan sudah terdapat 
kekuatan kodrat dalam diri mereka masing-masing. Di sinilah pendidikan berperan untuk 
menuntun kodrat tersebut agar anak bisa menjadi manusia seutuhnya yang berdaya dan mampu 
berdiri di atas kakinya sendiri. 

Setiap anak memiliki kodrat alam dan kodrat zaman, hal ini yang menjadikan setiap anak 
itu unik. Sebagaimana yang dikatakan Bapak Pendidikan kita, Ki Hajar Dewantara, kodrat alam 
meliputi sifat atau bentuk lingkungan tempat tinggal, sedangkan kodrat zaman meliputi isi dan 
irama zaman atau peradaban dalam pendidikan. Nadiem Makarim (Riana, 2021) mengung-
kapkan bahwa gagasan dari Ki Hajar Dewantara akan direalisasikan pada pembentukan Kuri-
kulum Merdeka belajar, di mana kurikulum ini memuat aturan yang membebaskan para guru 
dan peserta didik dalam menentukan sistem pembelajaran. Pendidik sebagai ujung tombak 
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haruslah mampu menuntun peserta didiknya sesuai dengan kodratnya, baik kodrat alam 
maupun kodrat zaman. Oleh karena itu, pendidikan haruslah berpihak pada peserta didik. 

Konsep pendidikan di Indonesia yang terus berkembang mencerminkan usaha untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. Pada tahun ajaran 2022/2023, Kurikulum Merdeka diim-
plementasikan sebagai upaya penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum 
2013 sekaligus menjadi jawaban dari tantangan-tantangan pendidikan setelah pandemi COVID-
19 (Hadiawati dkk., 2024). Fenomena learning loss akibat pandemi membuat pemerintah harus 
tanggap dan responsif dalam menangani hal ini. Kurikulum Merdeka dirancang agar peserta 
didik dapat memperoleh proses pembelajaran yang menyenangkan, santai, nyaman, aman, 
bebas dari tekanan dan menggali serta mengembangkan potensi yang dimilikinya (Rahayu dkk., 
2022). Kurikulum ini didesain untuk mengoptimalkan kreativitas (creativity) dan kemampuan 
berpikir kritis (critical thinking) peserta didik (Ikhsan & Hadi, 2018). 

Salah satu inovasi terkini dalam pendidikan yang selaras dengan konsep Kurikulum 
Merdeka yang dilakukan dengan berdasar pada kapasitas dan kebutuhan minat peserta didik 
yaitu pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) (Amoah, 2022). Pendekatan ini menekan-
kan pada penyesuaian materi pembelajaran dengan tingkat capaian atau kemampuan peserta 
didik. Konsep pendekatan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menerapkan merdeka 
belajar. Penerapan merdeka belajar berorientasi pada peserta didik sehingga tujuan pembel-
ajaran, asesmen, dan proses pembelajaran dirumuskan untuk dapat memfasilitasi dan mem-
berikan kebebasan bagi peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pendekatan TaRL dalam 
pembelajaran. Mawanti dkk. (2025) menemukan bahwa penggunaan media Let’s Read dalam 
program bimbingan baca tulis mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 SD. 
Selain itu, penelitian Putra dkk. (2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan minat dan moti-
vasi belajar peserta didik. Implementasi pendekatan TaRL dalam pembelajaran Bahasa Indo-
nesia juga telah diteliti oleh Rahma dkk. (2025), yang menemukan bahwa pendekatan Culturally 
Responsive Teaching dan TaRL mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas 2 SD terhadap 
materi yang diajarkan. Lebih lanjut, studi Saulina & Untari (2024) menunjukkan bahwa 
permainan edukatif berbasis TaRL dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas V terhadap 
materi pelajaran. Susilowati dkk. (2024) juga menegaskan bahwa pendekatan TaRL berbasis 
teks multimodal mampu menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih bermakna, terutama 
dalam keterampilan menulis. 

Implementasi pendekatan TaRL yang digunakan oleh guru diawali dengan melakukan tes 
diagnostik pada peserta didik sehingga guru dapat mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
peserta didik, dengan demikian guru bisa menentukan pengembangan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik (Suharyani dkk., 2023). Hasil dari asesmen diagnostik ini kemudian 
dijadikan acuan untuk membuat rancangan pembelajaran yang sesuai capaian awal peserta 
didik dengan cara menggolongkan peserta didik dalam kelompok-kelompok baik rendah, se-
dang, dan tinggi. 

Studi terdahulu lebih banyak meneliti tentang persepsi guru terhadap Kurikulum Merdeka 
dan implementasinya. Studi ini akan menjadi penting karena tiga alasan. Secara teoritis, 
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur untuk perbaikan lebih lanjut dan studi 
lebih lanjut yang berkaitan dengan permasalahan utama dalam penerapan pendekatan TaRL. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana 
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mengimplementasikan pendekatan TaRL dalam pembelajaran. Secara profesional, penelitian ini 
diharapkan dapat mendorong para guru kelas untuk menerapkan pendekatan TaRL dalam 
proses belajar mengajar di Sekolah Dasar. 

2. Metode 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi guru terhadap Teaching at the Right 

Level (TaRL) sebagai pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, dengan menerap-
kan desain penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 
menganalisis fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Creswell, 2016). Desain ini memungkinkan peneliti 
untuk memahami pengalaman, pandangan, dan tantangan yang dihadapi oleh guru kelas dalam 
mengimplementasikan pendekatan TaRL dalam pembelajaran. 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi persepsi guru 
secara mendalam dan memahami bagaimana TaRL diimplementasikan dalam konteks pem-
belajaran di sekolah dasar. Analisis deskriptif kualitatif melibatkan proses interpretasi data 
yang diperoleh, dengan fokus pada makna dan pola yang muncul dari data tersebut (Miles, 
Huberman, & Saldaña, 2014). Sejalan dengan pendapat Wirartha (2006), penelitian ini 
menganalisis dan merangkum berbagai kondisi serta situasi yang terjadi di lapangan untuk 
mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait penerapan pendekatan TaRL. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan enam orang guru kelas di SDN 
Madyopuro 02 Kota Malang sebagai informan penelitian. Pemilihan informan dalam penelitian 
kualitatif ditentukan secara purposif (purposeful sampling), yakni berdasarkan pertimbangan 
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Patton, 2002). Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan data dari individu yang memiliki pengalaman dan pemahaman yang mendalam 
mengenai implementasi TaRL di sekolah dasar. 

Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk 
menggali informasi secara fleksibel berdasarkan pengalaman, pemahaman, serta tantangan 
yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan TaRL. Wawancara semi-terstruktur dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan berdasarkan respons informan, se-
hingga dapat menggali informasi yang lebih mendalam (Merriam, 2009). Selain wawancara, 
penelitian ini juga menggunakan observasi di dalam kelas untuk memahami bagaimana strategi 
TaRL diterapkan dalam pembelajaran. Observasi ini penting untuk mengkonfirmasi data yang 
diperoleh dari wawancara dan menghindari bias dalam interpretasi (Angrosino, 2007). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti tahapan yang dikemukakan 
oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yang mencakup tiga langkah utama, yaitu: Reduksi 
data: Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dicatat secara teliti dan rinci. Proses 
reduksi dilakukan dengan memilah data yang relevan, menyaring informasi utama, serta meng-
organisasikannya sesuai dengan fokus penelitian. Langkah ini bertujuan untuk mempermudah 
analisis lebih lanjut serta menghilangkan informasi yang tidak relevan (Sugiyono, 2021). 
Penyajian data: Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam 
bentuk naratif yang sistematis. Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai persepsi guru terhadap TaRL, tantangan dalam implementasi, serta strategi yang 
mereka gunakan dalam pembelajaran. Verifikasi dan penyimpulan: Kesimpulan dalam penelitian 
ini bersifat sementara pada tahap awal dan dapat berkembang seiring dengan temuan baru yang 
muncul selama proses analisis data. Namun, apabila kesimpulan didukung oleh bukti yang kuat 
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dan konsisten setelah dilakukan triangulasi data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap 
valid dan kredibel (Lincoln & Guba, 1985). 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai infor-
man, sementara triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi untuk menghindari bias penelitian serta meningkatkan validitas temuan 
(Denzin & Lincoln, 2018). 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang kompre-
hensif mengenai bagaimana guru kelas memahami dan menerapkan pendekatan TaRL dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar, serta memberikan wawasan yang lebih luas tentang tantangan 
yang dihadapi dalam implementasi pendekatan ini. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara semi terstruktur yang dilakukan kepada guru kelas SDN 

Madyopuro 02, diperoleh dua pokok penting terkait persepsi guru terhadap pendekatan TaRL 
yang akan dipaparkan sebagai berikut. 

3.1. Pemahaman Guru Kelas SDN Madyopuro 02 Terhadap Pendekatan TaRL 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru kelas terhadap pendekatan TaRL 

terdapat dua poin utama pertanyaan wawancara yakni konsep TaRL dalam konteks Kurikulum 
Merdeka dan prinsip-prinsip utama dari pendekatan TaRL. Table 1 adalah hasil wawancara 
kepada keenam guru kelas SDN Madyopuro 02. 

Table 1. Hasil wawancara keenam guru kelas SDN Madyopura 02 

Narasumber Jawaban 
UBS (1) TaRL adalah pendekatan belajar yang diberikan kepada siswa dengan tidak 

melihat tingkat kelas melainkan melihat kemampuan masing masing siswa. 
(2) Prinsip TaRL yakni berpusat pada siswa, holistik, konstektual, serta 

eksploratif. 
WDY (1) TaRL adalah proses pembelajaran dilakukan melalui siklus perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 
(2) Prinsip Teaching at the Right Level (TaRL) adalah berfokus pada tingkat 

kemampuan peserta didik dibandingkan tingkatan kelasnya. 
ER (1) TaRL merupakan sebuah pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan 

capaian, kemampuan, atau kebutuhan peserta didik dalam upaya mencapai 
capaian pembelajaran. 

(2) Prinsip TaRL didasarkan pada tingkat capaian, kemampuan,dan kebutuhan  
peserta didik. 

HR (1) TaRL adalah pengajaran pada peserta didik berdasarkan kemampuan 
awalnya. 

(2) Prinsip TaRL yakni harus melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. 
MM (1) TaRL adalah sebuah teknik pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 

membantu meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi pada anak sesuai 
dengan kemampuan atau tingkatan, bisa lebih unggul dari kompetensi 
tingkatannya maupun sebaliknya.  

(2) Prinsip utama dari TaRL adalah dapat meningkatkan kemampuan literasi dan 
numerasi sesuai dengan kemampuan siswa.  

YHA (1) TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas dengan 
berpedoman sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga guru perlu 
melakukan asesmen awal terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa. 
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Narasumber Jawaban 
(2) Prinsipnya yakni mengacu pada tingkat kemampuan siswa, adanya asesmen 

awal, membuat perencanaan sesuai kemampuan siswa, penyampaian materi 
sesuai level kemampuan siswa. 

Berdasarkan jawaban guru kelas dalam hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
mereka memiliki pemahaman yang cukup baik terkait pendekatan Teaching at the Right Level 
(TaRL) dalam konteks Kurikulum Merdeka. Namun, terdapat beberapa konsep yang masih perlu 
diluruskan atau disempurnakan agar implementasi pendekatan ini dapat dilakukan secara 
optimal di dalam kelas. 

Salah satu contoh pemahaman yang masih perlu diperjelas adalah pandangan yang di-
sampaikan oleh HR, yang menganggap bahwa prinsip utama pendekatan TaRL adalah melalui 
siklus perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pandangan ini kurang tepat karena siklus 
tersebut merupakan bagian dari hampir semua pendekatan pembelajaran, bukan sesuatu yang 
secara spesifik menjadi karakteristik utama dari TaRL. Dalam praktiknya, TaRL memiliki 
tahapan yang lebih spesifik yang membedakannya dari pendekatan lain. Menurut Syarifudin et 
al. (2022), tahapan dalam pendekatan TaRL terdiri dari lima langkah utama, yaitu: (1) Guru 
melakukan tes diagnostik untuk mengidentifikasi level kemampuan peserta didik secara 
objektif dan akurat. Tes ini penting untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah diajarkan dan menentukan intervensi yang sesuai; (2) Peserta didik 
dikelompokkan berdasarkan level kemampuannya, bukan berdasarkan jenjang kelas atau usia, 
sehingga pendekatan pembelajaran dapat lebih terfokus pada kebutuhan spesifik setiap 
kelompok; (3) Guru mengajarkan materi sesuai dengan level masing-masing peserta didik 
menggunakan metode yang sesuai untuk mempercepat pemahaman dan peningkatan capaian 
belajar mereka; (4) Guru melakukan evaluasi formatif secara berkala dan mencatat perkem-
bangan setiap peserta didik dalam kelompoknya agar dapat menyesuaikan strategi pengajaran 
yang lebih efektif; dan (5) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi untuk mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan serta menyesuaikan strategi pengajaran jika 
diperlukan. 

Selain itu, pemahaman yang disampaikan oleh MM mengenai keterkaitan pendekatan TaRL 
dengan peningkatan kemampuan literasi dan numerasi juga perlu disempurnakan. Memang 
benar bahwa pendekatan TaRL sering digunakan untuk meningkatkan literasi dan numerasi 
peserta didik, namun pendekatan ini tidak terbatas hanya pada dua aspek tersebut. Menurut 
Kuryani & Lestari (2023), tujuan utama penerapan metode TaRL adalah untuk memperkuat 
kemampuan numerasi, literasi, serta pemahaman dalam berbagai mata pelajaran yang menjadi 
bagian dari capaian pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan ini dapat diterapkan dalam 
berbagai disiplin ilmu dan tidak terbatas pada literasi dan numerasi saja. Guru dapat menye-
suaikan strategi pengajaran berbasis TaRL untuk mata pelajaran lain seperti ilmu pengetahuan 
alam, ilmu sosial, dan bahkan keterampilan praktis, selama pendekatan ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat capaian peserta didik. 

Secara umum, guru kelas di SDN Madyopuro 02 telah memiliki pemahaman yang cukup 
baik tentang konsep dasar TaRL dan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan dalam 
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Mereka telah memahami bahwa pendekatan TaRL 
berfokus pada capaian belajar yang berbeda-beda di setiap peserta didik, sehingga pembel-
ajaran harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka. Selain itu, seluruh guru kelas juga 
menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri dalam hal gaya belajar, 
kemampuan memahami materi, serta kecepatan dalam menangkap konsep yang diajarkan. 
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Namun, meskipun pemahaman mengenai pendekatan TaRL sudah cukup baik, masih ter-
dapat tantangan dalam penerapannya. Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh guru adalah 
keterbatasan waktu dalam mengelompokkan peserta didik berdasarkan level kemampuannya 
dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai untuk setiap kelompok. Selain itu, belum 
tersedianya pelatihan khusus mengenai penerapan TaRL juga menjadi hambatan dalam 
implementasi yang lebih efektif. Beberapa guru juga mengungkapkan bahwa mereka masih 
kesulitan dalam menyusun modul pembelajaran yang sesuai dengan prinsip TaRL, terutama 
dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan peserta didik yang beragam dalam satu kelas. 

Menanggapi tantangan tersebut, beberapa guru menyarankan agar guru-guru lainnya lebih 
aktif mencari sumber belajar secara mandiri. HR, misalnya, menyatakan bahwa inisiatif guru 
untuk terus belajar sangatlah penting, mengingat banyak materi pembelajaran yang dapat 
diakses melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM). Dengan platform ini, guru dapat 
memperoleh berbagai referensi, termasuk cara menerapkan pendekatan TaRL secara lebih 
efektif di dalam kelas. Sementara itu, MM juga menambahkan bahwa minat belajar yang tinggi 
dari seorang guru merupakan faktor kunci dalam pengembangan kompetensi mengajar, 
sehingga guru perlu terus meningkatkan pemahamannya melalui berbagai pelatihan atau 
diskusi dengan sesama pendidik. 

Dengan adanya berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendekatan TaRL, 
penting bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan untuk memberikan dukungan lebih 
lanjut, baik dalam bentuk pelatihan maupun pendampingan yang lebih intensif bagi guru. Selain 
itu, adanya forum diskusi atau komunitas belajar bagi guru juga dapat membantu mereka dalam 
bertukar pengalaman dan strategi penerapan TaRL yang lebih efektif. Dengan demikian, 
implementasi pendekatan TaRL dalam pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal dan 
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap capaian belajar peserta didik. 

3.2. Tantangan Guru Kelas SDN Madyopuro 02 dalam Mengimplementasikan 
Pendekatan TaRL 
Tantangan guru kelas dalam mengimplementasikan pendekatan TaRL dapat diketahui 

dengan empat poin pertanyaan utama yang berhubungan dengan pengalaman implementasi 
pendekatan TaRL yang dilaksanakan oleh guru kelas diantaranya: (a) Seberapa sering Anda me-
nerapkan pendekatan TaRL dalam pembelajaran? (b) Bagaimana pengalaman Anda saat mene-
rapkan TaRL? (c) Apakah terdapat pengaruh penerapan TaRL terhadap capaian siswa? dan (d) 
Kesulitan atau tantangan apa yang Anda dihadapi selama proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan TaRL? 

Table 2 menunjukkan hasil dari wawancara menggunakan pedoman pertanyaan-
pertanyaan di atas. 

Tabel 2. Hasil wawancara keenam guru kelas tentang tantangan penerapan TaRL 

Narasumber Jawaban 
UBS a) Tidak sering, kadang-kadang 

b) Pengalaman mengajarkan/ mengulang kembali kepada siswa sesuai dengan 
materi yang belum diketahui dengan harapan anak tersebut tidak ketinggalan 
atau setara d ngan teman2nya 

c) Dengan melaksanakan TaRL siswa dapat memahami materi yang belum 
dimengerti. 

d) Tantangan yang dihadapi saat TaRL adalah waktu yang kurang untuk 
melaksanakan pengulangan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

WDY a) Jarang menggunakan 
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Narasumber Jawaban 
b) Masih sering menemukan perbedaan kemampuan/kapasitas peserta didik 
c) TaRL berpengaruh terhadap capaian siswa 
d) Harus memahami kebutuhan belajar siswa yang berbeda di setiap kelas. 

Karena Setiap siswa memiliki gaya belajar, tingkat pemahaman dan minat 
yang berbeda. 

ER a) Tidak sering, kadang-kadang. 
b) Peserta didik dapat mencapai Capaian pembelajaran sesuai levelnya. 
c) Ya, terdapat perubahan dari segi kemampuan atau capaian siswa. 
d) Pendidik harus menyiapkan modul, pelaksanan pembelajaran, dan evaluasi 

sesuai kebutuhan peserta didik 
HR a) Tidak sering, kadang-kadang. 

b) Mendapatkan pengalaman pengajaran yang menitikberatkan pada kesiapan 
siswa dengan cara menentukan kesiapan pada awal sebelum pembelajaran. 

c) Ya, TaRL berpengaruh terhadap capaian siswa. 
d) Membutuhkan lebih dari satu guru sebagai kolaborasi team teaching. 

MM a) Tidak sering, kadang-kadang 
b) Pengalaman yang pernah saya alami berupa kegiatan dan model 

pembelajaran yang berdiferensiasi  
c) Perubahan yang dapat dilihat adalah lebih cepat dan banyaknya ketercapaian 

tujuan pembelajaran.  
d) Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran adalah dalam 

tahap pelaksanaan dikarenakan pelaksanaan pembelajaran guru juga harus 
menyiapkan berbagai macam dan model materi dan LKPD sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswanya.  

YHA a) Tidak sering, kadang-kadang. 
b) Kita jadi mengetahui kemampuan, potensi, dan minat siswa terhadap suatu 

pembelajaran tertentu. 
c) Tentunya pasti ada perubahan walaupun tidak dapat dilihat secara langsung 

dan signifikan. 
d) Perlu adanya ekstra persiapan dalam membuat tes asesmen awal dan juga 

saat adanya gap terlalu jauh pada kemampuan siswa membutuhkan ekstra 
alternatif metode yang diterapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam guru kelas mengenai penerapan pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL), diperoleh temuan bahwa frekuensi penggunaan pendekatan 
ini dalam pembelajaran masih tergolong rendah. Sebagian besar guru menyatakan bahwa 
mereka tidak sering menggunakan TaRL, bahkan beberapa di antaranya hanya menerapkannya 
secara sporadis. Salah satu guru bahkan menyebut bahwa ia jarang menggunakan pendekatan 
ini dalam kelasnya. 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mengakui manfaat dari 
penerapan TaRL, terutama dalam membantu siswa memahami materi yang belum mereka 
kuasai dan meningkatkan capaian pembelajaran. Guru juga menyoroti bahwa pendekatan ini 
memungkinkan mereka untuk lebih memahami tingkat kemampuan dan kesiapan siswa secara 
lebih mendalam, sehingga pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
individu. 

Namun, dalam penerapannya, guru menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 
efektivitas penggunaan TaRL. Beberapa faktor utama yang menjadi kendala adalah: 

Keterbatasan waktu dalam pembelajaran: Hampir semua guru menyebutkan bahwa 
pendekatan TaRL memerlukan waktu tambahan untuk melakukan asesmen awal, meng-
elompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka, serta memberikan pengulangan 
materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. HR menambahkan bahwa, agar pelaksanaan 
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TaRL lebih optimal, dibutuhkan lebih dari satu guru dalam satu kelas melalui strategi team 
teaching, sehingga guru dapat lebih efektif dalam membimbing siswa secara lebih personal. 

Keragaman kemampuan dan minat siswa: Guru juga mengungkapkan bahwa setiap siswa 
memiliki gaya belajar, minat, serta tingkat pemahaman yang berbeda-beda. WDY, misalnya, 
menyoroti bahwa dalam satu kelas, sering kali terdapat perbedaan signifikan dalam kapasitas 
akademik peserta didik, sehingga menyesuaikan materi agar sesuai dengan setiap individu men-
jadi tantangan tersendiri. 

Beban persiapan materi dan evaluasi: Penerapan TaRL mengharuskan guru untuk me-
nyiapkan modul pembelajaran, aktivitas, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa. MM menyatakan bahwa tahapan ini cukup kompleks, karena 
membutuhkan beragam model pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas. 
Selain itu, YHA menambahkan bahwa penyusunan asesmen awal menjadi tantangan tersendiri, 
terutama dalam kondisi di mana terdapat kesenjangan yang cukup jauh antara siswa dengan 
kemampuan rendah dan tinggi. 

Kurangnya pelatihan tentang TaRL: Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya 
implementasi TaRL adalah minimnya pelatihan bagi guru. Seluruh guru yang diwawancarai 
mengaku belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait pendekatan TaRL, sehingga 
mereka masih belum memahami secara mendalam bagaimana strategi ini dapat diterapkan 
dengan optimal. 

Menanggapi kendala tersebut, beberapa guru berinisiatif untuk mempelajari pendekatan 
TaRL secara mandiri. HR menyatakan bahwa guru seharusnya lebih aktif dalam mengakses 
sumber belajar, seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM), yang menyediakan berbagai materi 
tentang strategi pengajaran yang inovatif, termasuk TaRL. Senada dengan hal tersebut, MM 
menekankan pentingnya memiliki minat belajar yang tinggi agar guru dapat terus berkembang 
dan menyesuaikan diri dengan inovasi pembelajaran yang ada. 

Secara keseluruhan, meskipun penerapan TaRL masih jarang dilakukan, para guru meng-
akui potensi positif dari pendekatan ini dalam meningkatkan capaian belajar siswa. Agar TaRL 
dapat lebih optimal diterapkan di kelas, diperlukan langkah-langkah strategis seperti penye-
diaan pelatihan khusus bagi guru, penerapan sistem team teaching, serta pengembangan modul 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan mudah diadaptasi. 

4. Simpulan  
Studi ini mengeksplorasi persepsi guru kelas terhadap Teaching at the Right Level (TaRL) 

sebagai pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. TaRL dipahami sebagai pen-
dekatan yang berfokus pada capaian peserta didik dengan menyesuaikan pembelajaran ber-
dasarkan tingkat pemahaman mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki 
perspektif yang positif terhadap pendekatan TaRL serta pemahaman yang baik mengenai 
konsep dan prinsip-prinsipnya. Namun, frekuensi implementasi TaRL dalam pembelajaran ma-
sih tergolong rendah. Beberapa tantangan utama dalam penerapan TaRL meliputi keterbatasan 
pelatihan bagi guru, kurangnya sumber daya pendukung, serta tantangan dalam mengadaptasi 
pendekatan ini ke dalam kurikulum yang telah berjalan. Kurangnya pelatihan mengenai strategi 
pembelajaran inovatif yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka menjadi salah satu faktor yang 
menghambat penerapan TaRL secara optimal di kelas. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengeksplorasi Bagai-
mana persepsi guru berkaitan dengan efektivitas mereka dalam merancang pembelajaran 
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berbasis TaRL. Selain itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai dampak penerapan TaRL 
terhadap hasil belajar siswa serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, seperti 
kebijakan sekolah, dukungan manajerial, serta ketersediaan pelatihan berkelanjutan bagi guru. 
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